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ABSTRAK

IDENTIFIKASI DAN PREVALENSI TELUR CACING PADA FESES
BEKANTAN (Nasalis larvatus) DI PULAU CURIAK

(Oleh Latifah Kamal; Pembimbing: Anni Nurliani, Nur Jannah; 2025; 67
halaman)

Pulau Curiak merupakan bagian dari ekosistem mangrove yang menjadi habitat
utama bekantan (Nasalis larvatus) serta berbagai keanekaragaman hayati.
Ekosistem ini mendukung kehidupan bekantan melalui pasokan nutrisi dari tujuh
spesies tumbuhan mangrove, seperti Rambai (Sonneratia caseolaris) dan Putat
(Planchonia valida). Namun, bekantan menghadapi ancaman infeksi parasit saluran
pencernaan, yang umum terjadi di habitat lembap seperti mangrove. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan prevalensi telur cacing yang
menginfeksi bekantan di Pulau Curiak. Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan pengambilan sampel secara sistematis. Sampel feses diambil dari
24 sampel feses bekantan di beberapa lokasi, termasuk feeding station dan menara
pemantauan. Pengujian dilakukan dengan metode flotasi dan sedimentasi di
Laboratorium Parasitologi, Balai VVeteriner Banjarbaru. Data dianalisis berdasarkan
morfologi telur dan prevalensi infeksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya dua
jenis telur cacing, yaitu Oesophagostomum sp. dengan prevalensi 0,05% dan
Trichuris sp. dengan prevalensi 0,41%. Kedua jenis infeksi ini diklasifikasikan
sebagai ringan hingga sangat ringan. Telur cacing ditemukan di berbagai lokasi,
seperti feeding station dan menara pemantauan. Temuan ini memberikan wawasan
penting tentang risiko infeksi parasit pada bekantan di Pulau Curiak.

Kata Kunci: Bekantan, habitat, infeksi, konservasi, Pulau Curiak



ABSTRACT

IDENTIFICATION AND PREVALENCE OF WORMS EGGS IN FAECES
PROBOSCIS MONKEYS (Nasalis larvatus) at CURIAK ISLAND
(By Latifah Kamal; Supervisors: Anni Nurliani, Nur Jannah; 2025; 67 pages)

Curiak Island is part of a mangrove ecosystem that is the main habitat for proboscis
monkeys (Nasalis larvatus) and a variety of biodiversity. The ecosystem supports
proboscis monkeys through the supply of nutrients from seven species of mangrove
plants, such as Rambai (Sonneratia caseolaris) and Putat (Planchonia valida).
However, proboscis monkeys face the threat of gastrointestinal parasit infections,
which are common in humid habitats such as mangroves. This study aims to identify
the type and prevalence of worm eggs that infect proboscis monkeys on Curiak
Island. This study used a descriptive method with a systematic sampling design.
Fecal samples were taken from 24 proboscis monkey fecal samples at several
locations, including feeding stations and monitoring towers. Testing was carried out
using the floating and sedimentation methods at the Parasitology Laboratory,
Banjarbaru Veterinary Center. Data were analyzed based on egg morphology and
infection prevalence. The results showed the presence of two types of helminth
eggs, namely Oesophagostomum sp. with a prevalence of 0.05% and Trichuris sp.
with a prevalence of 0.41%. Both types of infection were classified as mild to very
mild. Worm eggs were found in different locations, such as feeding stations and
monitoring towers. These findings provide an important insight into the risk of
parasitic infection in proboscis monkeys on Curiak Island.

Keywords: Conservation, Curiak Island, proboscis monkeys, worm eggs
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